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Untuk mengantisipasi dan mewujudkan perlindungan masyarakat pekerja 
indonesia, dibutuhkan suatu program atau yang ditetapkan yaitu gambaran 
masyarakat Indonesia di masa depan, yang penduduknya hidup dalam lingkungan 
dan perilaku sehat, memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil 
dan merata. 
 Pengukuran tingkat keberhasilan  pelaksanaan program K3 yang hanya 
didasarkan pada parameter output jumlah kecelakaan yang terjadi, kurang 
obyektif karena tidak mempertimbangkan proses yang ditempuh untuk 
mendapatkan output tersebut. Audit internal yang digunakan oleh PG.CANDI 
BARU selama ini juga menekankan pada parameter banyaknya kecelakaan yang 
terjadi, namun checklist yang digunakan masih bersifat umum sehingga belum 
dapat menunjukkan secara obyektif sejauh mana pencapaian program 
implementasi. 
 Hasil dari audit tersebut akan memberi gambaran mengenai pencapaian 
tingkat implementasi program K3 dan rekomendasi atau saran mengenai 
kekurangan yang perlu diperbaiki maupun keberhasilan yang perlu dipertahankan 
dan lebih ditingkatkan. Dalam penelitian ini dikembangkan model pengukuran 
keberhasilan implementasi program K3 yang digabungkan dengan parameter 
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi dan proses implementasi program K3. Selain 
itu juga dilakukan identifikasi dan pengkategorian terhadap hazards. 
Hasil penelitian ini adalah pencapaian tingkat implementasi program K3 di 
PG.CANDI BARU sebesar 83.30 %, sehingga termasuk dalam kategori Kuning ( 
berada pada range 60 % - 84 % ). Level / tingkat implementasi program K3 di 
PG.CANDI BARU berada pada level 3 (hati-hati). Prioritas penanggulangan 










1.1.    Latar Belakang 
Di era globalisasi dan pasar bebas yang marak dengan berbagai 
persaingan, penerapan kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu 
prasyarat yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi perdagangan barang dan jasa 
antar negara yang harus dipenuhi oleh seluruh negara anggota, termasuk bangsa 
Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut serta mewujudkan perlindungan 
masyarakat pekerja indonesia; telah ditetapkan Visi Indonesia Sehat 2011 yaitu 
gambaran masyarakat Indonesia di masa depan, yang penduduknya hidup dalam 
lingkungan dan perilaku sehat, memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu 
secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 
Kecelakaan kerja adalah peristiwa yang tidak diinginkan atau diharapkan, 
tidak diduga, tidak sengaja terjadi dalam hubungan kerja, yang umumnya 
diakibatkan oleh berbagai faktor, meliputi peristiwa kebakaran, penyakit akibat 
kerja serta pencemaran pada lingkungan kerja. 
PG. CANDI BARU adalah perusahaan industri yang yang memproduksi 
gula jenis SHS (Superior Hoof Suiker), berlokasi di jalan raya candi no 10.  
Dalam lingkungan industri khususnya di PG. CANDI BARU, masih terjadi 
kecelakaan kerja yang mengancam keselamatan pegawai dalam hal ini  
kecelakaan kerja  yang terjadi yaitu tangan yang masuk dalam mesin giling 
menyebabkan luka gores, dan bengkak pada bagian sikunya serta masih ada lagi 





belum terukurnya secara lengkap potensi bahaya (hazard) yang merupakan 
problematika perusahaan tersebut, maka cara yang dapat dilakukan adalah 
menerapkan dan mengukur tingkat keberhasilan program Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) untuk mengkategorikan hazard, yang ditentukan berdasar 
pada parameter banyaknya kecelakaan yang terjadi. Dari hasil pengukuran 
tersebut akan memberi gambaran mengenai tingkat implementasi program K3 dan 
rekomendasi atau saran mengenai kekurangan yang perlu diperbaiki atau 
keberhasilan yang perlu dipertahankan dan lebih ditingkatkan. 
Hazops adalah salah satu metode teknik identifikasi bahaya yang 
sistematis, teliti dan terstruktur untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan 
yang mengganggu jalannya proses dan resiko-resiko yang terdapat pada suatu 
equipment (peralatan) yang dapat menimbulkan resiko merugikan bagi manusia 
atau fasilitas plant pada lingkungan atau sistem yang ada, dengan kata lain metode 
ini digunakan sebagai upaya pencegahan, sehingga proses yang berlangsung 
disuatu sistem dapat berjalan dan aman.  
Atas dasar inilah yang akhirnya menciptakan gagasan untuk melakukan 
identifikasi potensi bahaya (hazard) yang timbul di PG,CANDI BARU, sehingga 
dapat diketahui hazard (potensi bahaya) yang mempunyai nilai risiko paling 
tinggi (high risk)  sampai hazard yang mempunyai nilai risiko paling rendah (low 
risk). Dengan demikian dapat dilakukan penanganan yang tepat sebagai usaha 







1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas, maka 
perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah               
“Bagaimana cara Menganalisa  kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
dengan metode hazop yang terjadi di PG. CANDI BARU”. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan yang direncanakan, serta lebih jelas dan 
terarah kerangka analisanya maka perlu dibuat batasan masalah sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kecelakaan kerja selama 
tahun Mei 2009-Juni 2010 
2. Tidak membahas masalah biaya. 
3. Lingkungan yang diamati hanya berada pada area proses produksi. 
 
1.4. Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem Manajemen K3 (SMK3) yang diterapkan oleh PG. CANDI BARU dan 
kondisi fisik pabrik yang diukur tingkat implementasinya tidak mengalami 
perubahan selama penelitian berlangsung. 
2. Responden bersikap netral dan objective dalam memberikan penilaian 
terhadap implementasi program K3. 
3. Data yang diambil secara umum dianggap telah mewakili keadaan lingkungan 





1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Mengetahui level / tingkat kecelakaan di PG. CANDI BARU. 
2. Melakukan analisa terhadap potensi kecelakaan kerja yang telah diidentifikasi. 
3. Memberikan usulan perbaikan untuk meminimalisasi kecelakaan  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis :  
- Meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu 
yang diperoleh dari dunia akademis yang salah satunya adalah 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
- Dapat mengetahui sistem manajemen K3 di PG.Candi Baru. 
2. Bagi Perusahaan : 
- Sebagai bahan pertimbangan dan sumber informasi bagi pimpinan 
perusahaan dalam pengambilan keputusan / kebijakan khususnya 
yang berhubungan dengan Sistem Manajemen K3. 
- Dapat di tentukan level / tingkat keberhasilan implementasi K3 
3. Bagi Universitas : 
- Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi yakni Universitas 
Pembangunan Nasional Jawa Timur dengan perusahaan industri, 
terutama PG. CANDI BARU. 
- Sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh para 




1.7.   Sistematika Penulisan 
Pada dasarnya sistematika penulisan berisikan mengenai uraian yang akan 
dibahas pada masing-masing bab, sehingga dalam setiap bab akan mempunyai 
pembahasan topik tersendiri. Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir ini 
adalah : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan 
masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, batasan dan 
asumsi yang dipakai dalam penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II berisi tinjauan pustaka, yaitu teori-teori yang mendukung 
penelitian ini, antara lain mengenai definisi keselamatan dan kesehatan 
kerja, perhitungan tingkat implementasi program K3, mengkategorikan 
kecelakaan kerja, definisi Hazard dan Risk Assessment.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diberi langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini 
yaitu hal-hal yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian 
atau gambaran atau urutan kerja menyeluruh selama pelaksanaan 
penelitian. 
BAB IV  ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisi analisa data berikut pembahasannya. Data-data yang 
dikumpulkan adalah data kecelakaan kerja yang terjadi di obyek 
penelitian serta checklist / kuisioner penilaian implementasi program 





implementasi program K3 di PG. CANDI BARU. Pengolahan data 
dilakukan untuk mengkategorikan hazard (potensi bahaya) yang 
timbul dengan pendekatan Risk Assessment (penilaian resiko). 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan yang 
diambil terhadap hasil analisis dan interpretasi, serta saran-saran untuk 
pembenahan dan peningkatan program K3 di PG. CANDI BARU. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
 
